




Setelah menyelesaikan kajian bab ini, pembaca diharapkan dapat memahami tentang perawatan, penyimpanan dan perbaikan media pembelajaran baik media gambar, overhead projector (OHP) maupun radio kaset (radio casette recorder).
Telah disinggung sebelumnya bahwa pembuatan media pembelajaran hendaknya selalu berorientasi pada tujuan pengajaran khusus, materi pelajaran dan telaah karakteristik sasaran program media. Pengajaran akan lebih efektif apabila materi pengajaran dan prsan pengajaran yang akan disampaikan dapat divisualisasikan serealitas mungkin. Namun tidak berarti bahwa dalam membuat media benda/objek harus digambarkan persis seperti keadaan sebenarnya. Banyak guru mendambakan media yang diperlukan di tempat mereka mengajar, di sisi lain seringkali kita temukan banyak media di sekolah seperti gambar, model, dan sebagainya yang kondisinya sangat memprihatinkan. Media tersebut kotor, berdebu, jamuran bahkan rusak sehingga memberi kesan bahwa media itu telah disimpan dengan cara yang tidak semestinya. 
Contoh tersebut memberi gambaran kepda kita bahwa meida itu diperlukan untuk menunjang efektivitas peroses belajar mengajar. Selanjutnya dengan berbagai pertimbangan media yang ada di sekolah tersebut dirancang dan disimpan untuk dapat dipergunakan dari waktu ke waktu. Sebagai konsekuensinya media tersebut harus dalam kondisi baik pada saat diperlukan, sehingga media pembelajaran yang telah kita miliki seharusnya dapat kita pelihara dengan baik agar daya gunanya tetap tinggi. 

A.	Perawatan, penyimpanan dan perbaikan media pembelajaran 
Memelihara media pengajaran berarti (1) merawat media agar secara relatif tetap berada pada kondisi aslinya; (2) memperbaiki kerusakan yang dialaminya; (3) menyimpannya dengan baik. Berikut ini disajikan perawatan, perbaikan dan penyimpanan beberapa media pengajaran:
1.	Gambar 
Pemeliharaan terhadap suatu koleksi gambar sangatlah penting. Namun demikian aspek ini sering diabaikan. Gambar yang dibuat pada selembar kertas pada umumnya mudah robek dan sulit penyimpanannya. Oleh karena itu pemeliharaannya dapat dengan menempelkannya pada karton yang baik kualitasnya, dan menyimpannya dengan baik. 
Gambar yang akan digunakan berulang-ulang sebaiknya ditempelkan pada karton yang baik kualitasnya. Artinya pilihlah karton yang tidak mengandung bahan-bahan yang dapat merusak warna gambar. Jika tidak ada karton yangbaik, lekatkan lebih dahulu pada kertas putih yang baik kualitasnya di atas karton itu. Selanjutnya tempelkan gambar di atas kertas putih itu. Agar mendapat hasil yang baik, gunakan bahan perekat (lem) yang baik pula agar kualitas gambar tidak cepat berubah karena proses kimia yang ditimbulkan oleh lem itu. 
Menyimpan gambar dengan baik bukanlah pekerjaan yang mudah. Selain mengupayakan gambar itu tetap aman, tidak rusak dan mudah mencarinya perlu juga dipikirkan caranya agar cepat dan mudah mengembalikannya ke tempat semula. Koleksi gambar tidak akan banyak manfaatnya kalau sukar mencarinya pada saat gambar tersebut diperlukan. Cara menyimpan gambar yang baik adalah sebagai berikut:
a.	Tiap gambar dicatat dalam katalog menurut nomor urut dengan disertai keterangan singkat tentang subjek dan isinya. Catat pula huruf dan nomornya sesuai dengan huruf dan nomor tempat di mana gambar disimpan. Dengan demikian kita mudah mencarinya dan mudah pula mengembalikannya ke tempat semula. 
b.	Sediakan rak-rak tempat menyimpan gambar dengan tiga macam ukuran gambar (besar, sedang dan kecil). Jumlah gambar yang disimpan dalam setiap rak jangan terlalu banyak. Umumnya dibatasi 20 lembar di setiap rak. 
c.	Penyimpanan diatur menurut bear kecilnya, bukan isinya atau mata pelajarannya. Menyimpan menurut isinya bisa membingungkan dan gambar yang kecil-kecil bisa hilang terselip di antara gambar yang besar. Karena itu tetapkan ukuran gambarnya (besar, sedang dan kecil) kemudian beri nomor sesuai aturan pada katalog. 





Ada beberapa model OHP. Prinsip kerjanya pada dasarnya sama. Perbedaannya terletak pada berbagai variasi dan kelengkapannya. Karena perbedaan tersebut maka berbeda pula kontruksinya, seperti yang tampak pada gambar berikut ini:
Pada OHP dengan konstruksi (A) kelengkapan lampu, kipas pendingin dan reflektor diletakkan di dalam kotak bagian bawah. Keuntungan OHP dengan konstruksi ini adalah tahan dipakai pada jangka waktu yang relatif lama. Hal ini disebabkan oleh udara panas di dalam kotak yang ditimbulkan oleh panas lampu disirkulasikan oleh kipas pendingin. OHP dengan konstruksi (B) lebih ramping dan biasanya tidak dilengkapi dengan kipas pendingin. Konsekuensinya sistem pendinginnya kurang sempurna bekerjanya. Namun jenis OHP ini lebih ringan dan mudah dibawa-bawa. Kerusakan OHP yang seringkali menggangu pengguna media ini ialah matinya lampu OHP itu. Sebab bila lampunya mati, OHP tidak dapat digunakan sebagai alat sajian. Bila Anda mengalami kerusakan demikian segera lakukan langkah-langkah perbaikan antara lain sebagai berikut: periksa kondisi kabel listriknya, periksa posisi tombol ON/OFF-nya, periksa sekringnya, atau periksa lampunya (apabila putus ganti dengan yang baru). Yang perlu diperhatikan ialah bahwa sebelum dibuka, lampu harus ditunggu sampai dingin, dan jika mengganti lampu tangan tidak boleh secara langsung menyentuh lampu yang baru itu. Peganglah lampu itu dengan alas yang bersih dan kering. 





3.	Radio Kaset (Radio Casette Recorder)
keuntungan dan krugian radio dan radio casette recorder sudah dibicarakan secara panjang lebar pada bab-bab sebelumnya. Yang perlu dietahui adalah bahwa radio perekam kaset ini umumnya dibedakan menurut wilayah frekwensinya yaitu: FM, SW dan MW. 
Kerusakan dan gangguan yang sering muncul pada kaset adalah pada headnya. Untuk mendapatkan muru suara yang baik, maka bagian-bagian seperti head rekam, head hapus, head playback, capstain dan pinch roller-nya harus selalu dalam keadaan bersih. 
Untuk membersihkan bagian tersebut diperlukan cairan pembersih head dan stik yang berujung kapas (head cleaning set). Setelah media itu dirawat dngan baik, dan kerusakannya diperbaiki, media itu perlu disimpan di tempat yang tepat, aman dan tidak lembab. 
Berikut ini adalah langkah-langkah yang perlu Anda ketahui kalau Anda ingin membersihkan head sebuah alat perekam:
-	tekan tombol POWER
-	saklar pada posisi ON (hubungan dengan sumber listrik)
-	buka rumah kaset (dengan menekan tombol EJECT)
-	celupkan kapas pada cairan pembersih, kemudian gosokkan pada head berulang kali sampai bersih, 
-	bersihkan pula capstan-nya
-	bersihkan pinch roller dengan menggunakan busa khusus (stik busa dengan menekan tombol PAUSE, sehingga pinch roller ikut berputar dan busanya cukup ditekankan pada permukaan pinch roller)
-	tekan tombol STOP, kemudian tunggu beberapa saat agar bagian-bagian yang terkena cairan pembersih menjadi kering. 






Fungsi media pembelajaran antara lain sebagai media penyaji informasi, sebagai alat bantu dan sebagai alat untuk membantu perkembangan intelektual siswa. Dengan kata lain diperlukan untuk menunjang efektivitas proses belajar mengajar. Dengan berbagai pertimbangan media yang ada di sekolah dirancang dan disimpan untuk dapat dipergunakan dari waktu ke waktu. 
Sebagai konsekuensinya media pembelajaran harus dalam kondisi baik pada saat diperlukan, sehingga media pembelajaran yang telah dimiki seharusnya dapat dipeleihara dengan baik agar daya gunanya tetap tinggi.  

Latihan : 
1.	Praktekkan di depan kelas penyajian suatu materi pelajaran melalui media pembelajaran :
a.	Apakah pada diri siswa terjadi perubahan tingkah laku sesuai dengan harapan anda ?
b.	Bagaimana urutan materi harus disajikan ?
2.	a.   Dalam proses belajar mengajar yang dimaksud dengan kebutuhan siswa adalah kesenjangan yang terjadi pada siswa, sebutkan tiga kesenjangan yang terjadi !
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